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DENGAN demikian, maka dada

gadis itu pun bergetar dengan dah-

syat. Dan tiba-tiba saja ia maju se-

makin jauh dari ayahnya sambil

menggeram, "Biarlah aku yang me-

nyongsongnya."

"Pandan Wangi,"panggil ayah-

nya, "jangan kau. Kemarilah."

Tetapi Pandan Wangi seakan-

akan tidak mau mendengar panggil-

an ayahnya. Ia harus menahan

orang tua yang mengerikan itu agar

tidak berhasil mendekati ayahnya.

Beberapa orang pengawal yang

lain mengikutinya sambil meng-

genggam senjata mereka erat-erat.

Tetapi ternyata Pandan Wangi

telah berbuat kesalahan seperti

yang diperhitungkan oleh Ki

Argapati. Beberapa kali ia masih

berusaha memanggil puterinya.

"Pandan Wangi. Pandan Wangi.

Jangan kehilangan akal. Kembali-

lah kemari."

Tetapi Pandan Wangi yang hanya

memikirkan nasib ayahnya itu, ti-

dak menghentikan langkanya, apa-

lagi kembali seperti yang diperin-

tahkan ayahnya itu, meskipun ia

masih mendengar ayahnya me-

manggil-manggilnya, sementara Ki

Tambak Wedi semakin lama menja-

di semakin dekat.

Semua orang memandang gadis

itu dengan mata yang tidak ber-

kedip. Apalagi Ki Argapati sendiri.

Bahkan serasa ia telah melepaskan

anaknya itu untuk tidak kembali la-

gi kepadanya.

Argapati yang sangat mencintai

anaknya itu pun tiba-tiba telah lupa

diri. Lukanya serasa tiba-tiba saja

telah sembuh, dan sama sekali tidak

mengganggunya. Itulah sebabnya,

maka dihentakkannya kudanya, se-

hingga kuda itu terloncat maju,

menyusul Pandan Wangi.

Sebagian para pengawal yang ti-

dak mengikuti Pandan Wangi men-

jadi terkejut karenanya. 

Tetapi mereka tidak dapat terbu-

at apa-apa. Kuda Ki Argapati itu ti-

ba-tiba saja telah berlari maju. Yang

dapat mereka lakukan, adalah

menyusul kuda itu. Terloncat-loncat

mereka berlari sekuat-kuat tenaga

mereka.

Tetapi Ki Tambak Wedi sudah be-

gitu dekat dengan Pandan Wangi.

Ki Argapati hampir kehilangan akal

ketika ia melihat Pandan Wangi

meloncat menghalang langkah Ki

Tambak Wedi sambil menyilangkan

sepasang pedangnya di muka dada.

Bukan saja Ki Argapati, tetapi Ki

Tambak Wedi pun sama sekali tidak

akan menduga, bahwa gadis itu

seakan-akan menjadi kehilangan

akal dan berbuat karena putus asa.

"Pergi, pergi kau," teriak Ki

Tambak Wedi. 
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PENGASIH (KR)-Di Kulonprogo saat

ini kasus terkonfirmasi Covid-19 yang

aktif dan menjalani isolasi mandiri sa-

ngat banyak, yakni 3.227 kasus. Fraksi

Partai Keadilan Sejahtera (FPKS) DPRD

Kulonprogo mendesak pemkab membuat

bangsal darurat bagi pasien terkonfir-

masi Covid-19 yang membutuhkan pera-

watan dan penanganan medis.

"Dari pasien terkonfirmasi Covid-19

yang melakukan isolasi mandiri, banyak

yang membutuhkan perawatan dan

penanganan medis, seperti oksigen, tapi

rumah sakit rujukan, milik pemerintah

dan swasta selalu penuh. Pemkab

melalui Gugus Tugas Percepatan

Penanganan Covid-19 bisa membentuk

bangsal darurat dibekas RSUD Wates.

Kalau membuat tenda darurat, kesan-

nya tidak manusiawi," ucap Ketua

Fraksi PKS DPRD Kulonprogo Hamam

Cahyadi ST, Kamis (8/7).

Dikatakan, bangsal darurat ini untuk

ruang transit sementara bagi pasien

terkonfirmasi Covid-19 yang memiliki

gejala sedang hingga berat. Sehingga de-

ngan adanya bangsal darurat ini, kebu-

tuhan oksigen dan obat-obatan, serta

konsultasi penyakit komorbit bisa ter-

atasi dibandingkan saat isolasi mandiri

di rumah.

"Berdasarkan hasil rapat kerja DPRD

dengan RSUD Wates, dan Dinas

Kesehatan, bahwa mereka sudah menyi-

apkan Bangsal Flamboyan untuk

bangsal darurat penanganan Covid-19.

Hanya saja kapasitas Bangsal

Flamboyan hanya 11 kamar tidur, se-

dangkan antrean pasien selalu di atas 10

pasien," ujarnya.

RSUD Wates didorong menambah

bangsal isolasi pasien terkonfirmasi

Covid-19 dalam waktu beberapa hari ke

depan. RSUD Wates sudah menyanggupi

penambahan bangsal isolasi memakai

Bangsal Edelwis dan Bangsal Cempaka

yang rencananya dapat digunakan ming-

gu depan.

"Kami juga minta pemkab memper-

hatikan tenaga kesehatan dengan me-

ningkatkan tunjangan, meningkatkan

makanan tambahan, penambahan alat

pelindung diri (APD) yang lebih banyak

lagi," ucap Hamam. 

Terkait ketidakstabilan oksigen di ru-

mah sakit dan distributor, Hamam me-

minta Dinas Perdagangan dan

Perindustrian (Disdagin) melakukan

pendataan agen-agen atau perusahaan

swasta yang menjadi agen oksigen, di-

pastikan tidak ada oksigen yang

menumpuk. Kalau ada tabung kosong di-

data dan dicarikan yang isi. Berdasarkan

aduan masyarakat, pasien isolasi

mandiri yang kehabisan oksigen sudah

pijam puskesmas. 

Fraksi PKS mendesak pula agar

pemkab mendirikan shelter untuk

pasien terkonfirmasi Covid-19 yang

bergejala ringan hingga sedang. Shelter

ini bagi pasien isolasi mandiri yang me-

miliki gejala meningkat dari ringan ke

sedang harus dalam pemantauan. "Ja-

ngan sampai menimbulkan kepanikan

yang salah. Biasanya, asumsinya salah,

yakni semua terkonfirmasi Covid-19 ma-

suk shelter," katanya. (Wid)

KOKAP (KR) - Penerapan

Pemberlakuan Pembatasan

Kegiatan Masyarakat (PPKM)

Darurat sangat dirasakan

dampaknya oleh para pe-

ngelola objek wisata (obwis) di

Kabupaten Kulonprogo. Salah

satunya pengelola Obwis Pule

Payung di Pedukuhan Soropati

Kalurahan Hargotirto Ka-

panewon Kokap. Mereka me-

ngeluh lantaran selama 17

hari, 3-20 Juli 2021 mendatang

tidak punya penghasilan. Atas

kondisi tersebut mereka minta

ada perhatian dari pemerintah.

Menurut Humas Obwis

Pulepayung, Eko Purwanto.

penerapan PPKM Darurat

cukup berdampak pada keber-

langsungan  para pengelola

pariwisata. 

Karena pekerja kehilangan

penghasilan. Pengelola Obwis

Pule Payung terpaksa

merumahkan sementara para

pekerjanya. Hal tersebut imbas

dari adanya beberapa aturan

penyekatan selama satu seten-

gah tahun terakhir membuat

kas di Pule Payung terkuras

habis. 

"Penerapan PPKM Darurat

memaksa kami merumahkan

semua pekerja. Selama 1,5

tahun banyak penyekatan, kas

kami terkuras untuk mainte-

nance, perawatan dan opera-

sional. Sehingga saat PPKM

Darurat hanya kami yang

peduli dan ikhlas kerja bakti

perawatan," kata Eko

Purwanto, Kamis (8/7).

Kendati demikian, pihaknya

tetap menghormati kebijakan

pemerintah. Penerapan PPKM

Darurat sebagai upaya memu-

tus mata rantai penyebaran

Covid-19. Sehingga harapan-

nya usai aturan tersebut ber-

akhir sektor ekonomi pulih

kembali.

Kondisi memprihatikan juga

dirasakan oleh para pengelola

obwis pantai. Ketua Pengelola

Wisata Mangrove Kadilangu

Suparyono keberatan dengan

penerapan PPKM Darurat.

Kendati demikian pihaknya

hanya bisa pasrah dan berha-

rap agar kondisi bisa pulih

kembali.

Pascapenerapan PPKM

Darurat banyak petugas Obwis

Mangrove beralih profesi seba-

gai pekerja tambak. Padahal

dengan kondisi pandemi Covid-

19 seperti saat ini penghasilan

dari usaha tambak juga sama

buruknya. (Rul)

PENERAPAN PPKM DARURAT

Berdampak Buruk Bagi Pengelola Obwis
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